
Pengisian poin C sampai dengan poin H mengikuti template berikut dan tidak dibatasi jumlah 

kata atau halaman namun disarankan seringkas mungkin. Dilarang menghapus/memodifikasi 

template ataupun menghapus penjelasan di setiap poin. 

Hasil Pelaksanaan Penelitian “Pengembangan Pola Perjalanan Paket Wisata Budaya dan 

Religi Berbasis Kearifan Lokal di Pulau Penyengat, Tanjung Pinang” telah melalui beberapa 

tahapan sesuai dengan rancangan dalam proposal. Pelaksanaan penelitian mengikuti rencana 

kerja yang telah disusun sebelumnya pada dokumen proposal dan dijalankan secara sistematis 

sesuai target yang ditetapkan; 

1. Observasi dan Kajian Teori 

Observasi lapangan merupakan studi luar ruangan bertujuan memperoleh data secara 

langsung di lapangan (1) Pulau Penyengat di Kota Tanjung Pinang memiliki nilai 

historis yang tinggi karena menjadi lokasi berbagai peninggalan penting Kesultanan 

Riau-Lingga, antara lain Masjid Sultan Riau, Balai Adat, serta kompleks makam tokoh-

tokoh Melayu terkemuka. Selain menjadi representasi kejayaan budaya Melayu, pulau 

ini juga berfungsi sebagai pusat penyebaran Islam dan perkembangan sastra klasik, 

salah satunya melalui karya monumental Gurindam Dua Belas. Dengan potensi 

tersebut, Pulau Penyengat berpeluang besar untuk dikembangkan sebagai destinasi 

unggulan wisata budaya dan religi di Kepulauan Riau. Akan tetapi, berdasarkan data 

BPS Kepulauan Riau tahun 2024, jumlah wisatawan yang berkunjung ke Tanjung 

Pinang tercatat hanya 51.084 orang dari total 1.570.027 wisatawan yang datang ke 

Provinsi Kepulauan Riau (2), Kondisi tersebut menunjukkan bahwa Pulau Penyengat 

masih memiliki tingkat eksposur yang rendah sebagai destinasi wisata unggulan. 

Tantangan utama yang dihadapi terletak pada belum adanya penyusunan pola 

perjalanan wisata yang terintegrasi serta berakar pada kekhasan budaya lokal. Selama 

ini, pola kunjungan wisatawan cenderung acak dan tidak terarah, sehingga pengalaman 

yang diperoleh kurang mendalam dan kontribusinya terhadap perekonomian 

masyarakat setempat masih terbatas. Padahal, Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 

menegaskan pentingnya pengembangan pariwisata yang berbasis pada pemberdayaan 

masyarakat. Hal ini juga sejalan dengan visi pembangunan Provinsi Kepulauan Riau 

tahun 2021–2026 yang menempatkan budaya sebagai pilar utama pembangunan daerah 

(3). Hasil observasi lapangan mengidentifikasi enam daya tarik utama di Pulau 

Penyengat. Pertama, Masjid Sultan Riau yang menjadi simbol spiritual sekaligus 

representasi arsitektur Melayu-Islam, dengan keunikan teknik konstruksi tradisional 

yang memanfaatkan putih telur sebagai perekat (4), Kedua, Balai Adat atau Istana 

Kantor, yang pada masanya berfungsi sebagai pusat administrasi Kesultanan Riau-

Lingga dan mencerminkan tatanan politik serta sosial masyarakat terdahulu. Ketiga, 

Kompleks Makam Raja, yang mencakup makam tokoh penting seperti Raja Ali Haji 

pengarang Gurindam Dua Belas dan Raja Haji Fisabilillah, yang kini menjadi destinasi 

ziarah utama. Keempat, Benteng Bukit Kursi, peninggalan pertahanan yang memiliki 

nilai penting dalam sejarah militer dan arkeologi maritim. Kelima, Sumur Tujuh, 

sebuah situs legendaris yang sarat mitologi Melayu dan masih diyakini memiliki nilai 

sakral oleh masyarakat. Keenam, pusat kerajinan tradisional, seperti songket, sulaman, 

dan anyaman, yang menegaskan identitas budaya Melayu. Temuan ini memperkuat 

hasil penelitian (5) yang menekankan peran penting narasi budaya dalam 

C. HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan secara ringkas hasil pelaksanaan 

penelitian yang telah dicapai sesuai tahun pelaksanaan penelitian. Penyajian meliputi data, 

hasil analisis, dan capaian luaran (wajib dan atau tambahan). Seluruh hasil atau capaian yang 

dilaporkan harus berkaitan dengan tahapan pelaksanaan penelitian sebagaimana 

direncanakan pada proposal. Penyajian data dapat berupa gambar, tabel, grafik, dan 

sejenisnya, serta analisis didukung dengan sumber pustaka primer yang relevan dan terkini. 



pengembangan wisata berbasis warisan (heritage tourism). Fasilitas penunjang 

(amenitas) di Pulau Penyengat masih tergolong sederhana, dengan keterbatasan pada 

layanan informasi multibahasa maupun pilihan akomodasi. Sebagian besar wisatawan 

memilih untuk bermalam di Kota Tanjung Pinang. Dari sisi aksesibilitas, mobilitas 

wisatawan sangat bergantung pada transportasi laut berupa pompong yang kapasitas 

angkutnya relatif terbatas. Kondisi ini sejalan dengan temuan (6) yang menekankan 

pentingnya penguatan infrastruktur pendukung guna meningkatkan daya saing destinasi 

wisata. 

 
 

Gambar 1. Masjid Sultan Riau dan Makam di Pertuan Muda masuk kedalam salah 

satu cagar budaya nasional 

 
Gambar 2. Balai Adat Melayu, Pulau Penyengat 

  

Gambar 3. Gurindam 12 dan UMKM 

Rancangan pola pergerakan perjalanan wisatawan dengan mengacu pada model Lau & 

McKercher dari penelitian nya (7), (8), (9), (10), (11) Pola perjalanan wisata dapat 

dibedakan ke dalam beberapa kategori; Single Point Pattern, yaitu ketika wisatawan 

hanya mendatangi satu destinasi tanpa melanjutkan kunjungan ke lokasi lain. Base Site 

Pattern, di mana wisatawan memilih satu lokasi sebagai pusat tinggal (base) dan dari 

sana melakukan perjalanan harian ke destinasi sekitarnya. Stopover Pattern, yakni 

kunjungan singkat ke suatu destinasi yang berfungsi sebagai tempat persinggahan 

dalam perjalanan menuju tujuan utama. Chaining Loop Pattern, yang menggambarkan 

perjalanan wisata ke beberapa destinasi dalam satu rute melingkar tanpa melewati titik 

yang sama. Destination Region Loop Pattern, yaitu pola perjalanan berbentuk sirkuit 

yang mencakup sejumlah destinasi dalam suatu kawasan yang lebih luas. Terakhir, 

Complex Neighborhood Pattern, yaitu bentuk perjalanan yang lebih fleksibel, tidak 

mengikuti rute tertentu, dan menyerupai jaringan kunjungan antar destinasi. 



Pada tahap indentifikasi juga dilakukan studi literatur untuk memperkaya pondasi 

penelitian. 

 

Gambar 4. Studi Literatur 

2. Perancangan Instrumen 

Hasil studi literatur dirangkum sebagai bahan awal instrumen penelitian. 

Tabel 1. Daftar Pertanyaan Wawancara 

Responden Tujuan Wawancara Pertanyaan 

Tokoh Masyarakat 

& Adat 

Menggali kearifan lokal, narasi 

sejarah, dan tradisi budaya 

1. Bagaimana peran Pulau Penyengat dalam sejarah 

Kesultanan Riau-Lingga? 

2. Apa makna budaya dan religi yang terkandung 

dalam Masjid Sultan Riau serta situs bersejarah 

lainnya? 

3. Bagaimana masyarakat menjaga kelestarian 

Gurindam 12 sebagai warisan sastra Melayu? 

4. Tradisi atau upacara adat apa saja yang masih 

dijalankan di Pulau Penyengat? 

5. Apa harapan masyarakat terhadap pengembangan 

wisata budaya dan religi di Pulau Penyengat? 

Pelaku Wisata & 

UMKM Lokal 

Memahami peran dan tantangan 

penyedia layanan wisata 

1. Apa motivasi utama Anda terlibat dalam kegiatan 

wisata di Pulau Penyengat? 

2. Bagaimana pengalaman Anda dalam melayani 

wisatawan domestik maupun mancanegara? 

3. Fasilitas atau layanan apa yang paling sering 

diminta wisatawan? 

4. Apa kendala utama yang Anda hadapi dalam 

mendukung pariwisata Pulau Penyengat? 

5. Menurut Anda, bagaimana pola perjalanan wisata 

sebaiknya disusun agar wisatawan betah lebih lama? 

Wisatawan 

(Pengunjung) 

Mengetahui persepsi, 

pengalaman, dan kebutuhan 

wisatawan 

1. Apa alasan utama Anda berkunjung ke Pulau 

Penyengat? 

2. Objek wisata apa yang paling menarik perhatian 

Anda? 

3. Bagaimana pengalaman Anda terkait aksesibilitas 

(transportasi pompong, bentor, dll.)? 

4. Menurut Anda, fasilitas apa yang perlu 

ditingkatkan di Pulau Penyengat? 

5. Apakah Anda tertarik jika ditawarkan paket wisata 

terpadu budaya dan religi? Mengapa? 

 



3. Pengambilan Data Visual sebagai dokumen pendukung 

 
Gambar 5. Peta Pulau Penyengat 

4. Pengambilan Data Penelitian 

Hasil wawancara dengan 9 narasumber di Pulau Penyengat memberikan gambaran 

menyeluruh mengenai potensi, tantangan, serta harapan terhadap pengembangan wisata 

budaya dan religi di daerah tersebut. narasumber terdiri dari 3 tokoh masyarakat dan 

adat, 3 pelaku wisata serta UMKM lokal, hingga 3 wisatawan domestik maupun 

mancanegara. 



 
 

  

Gambar 6. Narasumber Penelitian 



 

Gambar 7. Jawaban Narasumber Penelitian 

 

Gambar 8. Validasi Pola Perjalanan Wisata Pulau Penyengat 

 



5. Penyusunan Luaran 

Penyusunan luaran berupa artikel ilmiah ter indek sinta 3, Setelah data diolah peneliti 

menyelesaikan manuskrip hasil penelitian. 

 
Gambar 9. Manuskrip Hasil Penelitian 

. 

D. STATUS LUARAN:  Tuliskan jenis, identitas dan status ketercapaian setiap luaran wajib 

dan luaran tambahan (jika ada) yang dijanjikan. Jenis luaran dapat berupa publikasi, 

perolehan kekayaan intelektual, atau luaran lainnya yang telah dijanjikan pada proposal. 

Uraian status luaran harus didukung dengan bukti kemajuan ketercapaian luaran sesuai 

dengan luaran yang dijanjikan. Lengkapi isian jenis luaran yang dijanjikan serta 

mengunggah bukti dokumen ketercapaian luaran melalui BIMA. 

Peneliti menjanjikan luaran berupa artikel ilmiah ter indek sinta 3 di Jurnal Manajemen dan 

Ilmu Sosial (JMPIS) https://dinastirev.org/JMPIS, dengan status submitted. 

https://dinastirev.org/JMPIS


 

Gambar 10. Status Submitted Jurnal 

 

E. PERAN MITRA: Tuliskan realisasi kerjasama dan kontribusi Mitra baik in-kind maupun 

in-cash serta mengunggah bukti dokumen pendukung sesuai dengan kondisi yang 

sebenarnya. Bukti dokumen realisasi kerjasama dengan Mitra dapat diunggah melalui 

BIMA. 

Catatan: 

Bagian ini wajib diisi untuk penelitian terapan, untuk penelitian dasar (KATALIS, 

Fundamental, Pascasarjana, dan Dosen Pemula) boleh mengisi bagian ini (tidak wajib) jika 

melibatkan mitra dalam pelaksanaan penelitiannya 

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

......................................................................................................................................................

...................................................................................................................................................... 

F. KENDALA PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan kesulitan atau hambatan yang 

dihadapi selama melakukan penelitian dan mencapai luaran yang dijanjikan, termasuk 

penjelasan jika pelaksanaan penelitian dan luaran penelitian tidak sesuai dengan yang 

direncanakan atau dijanjikan. 

1. Proses pengumpulan data sempat mengalami hambatan karena kesibukan para wisatawan, 

Banyak dari mereka tidak memiliki waktu luang untuk melakukan wawancara dan mengisi 

kuesioner, sehingga jumlah narasumber yang bersedia berpartisipasi menjadi terbatas. 

2. Tidak semua narasumber pelaku wisata, UMKM memberikan izin untuk dilakukan 

penelitian di tempat mereka. Hal ini berdampak pada keterbatasan lokasi penelitian dan 

mengurangi variasi data yang dapat diperoleh.  

3. Sebagian narasumber yang bersedia menjawab pertanyaan dan mengisi kuesioner 

menunjukkan kecenderungan kurang serius dalam menjawab pertanyaan. Kondisi ini menuntut 

peneliti untuk melakukan penyaringan dan verifikasi data guna memastikan hasil analisis tetap 

akurat. 



. 

G. RENCANA TAHAPAN SELANJUTNYA: Tuliskan dan uraikan rencana penelitian 

selanjutnya berdasarkan indikator luaran yang telah dicapai, rencana realisasi luaran wajib 

yang dijanjikan dan tambahan (jika ada) di tahun berikutnya serta roadmap penelitian 

keseluruhan. Pada bagian ini diperbolehkan untuk melengkapi penjelasan dari setiap tahapan 

dalam metoda yang akan direncanakan termasuk jadwal berkaitan dengan strategi untuk 

mencapai luaran seperti yang telah dijanjikan dalam proposal. Jika diperlukan, penjelasan 

dapat juga dilengkapi dengan gambar, tabel, diagram, serta pustaka yang relevan. Jika 

laporan kemajuan merupakan laporan pelaksanaan tahun terakhir, pada bagian ini dapat 

dituliskan rencana penyelesaian target yang belum tercapai. 

   

Tabel 2. Roadmap Penelitian Pengembangan Pola Perjalanan Paket Wisata Budaya dan 

Religi Berbasis Kearifan Lokal di Pulau Penyengat, Tanjung Pinang 

Tahun Tema Penelitian Luaran Penelitian 

2025 

Pengembangan Pola Perjalanan Paket Wisata Budaya dan 

Religi Berbasis Kearifan Lokal di Pulau Penyengat, Tanjung 

Pinang 

Artikel ilmiah index 

Sinta 3 

2026 
Analisis pengaruh pola perjalanan terhadap lama tinggal dan 

pengeluaran wisatawan. 

Artikel ilmiah index 

Sinta 3 dan 

HKI 

2027 
Kontribusi pola perjalanan dalam meningkatkan daya saing 

destinasi dan partisipasi masyarakat. 

Artikel Ilmiah index 

Sinta 1-2 

dan HKI 

2028 
Efektivitas strategi promosi digital dalam pemasaran Pulau 

Penyengat. 

Artikel ilmiah 

Internasional 

tidak bereputasi dan 

HKI 

2029 
Perumusan model pengembangan wisata religi berbasis 

komunitas dan kearifan lokal. 

Artikel ilmiah index 

Scopus 

dan HKI 

. 

H. DAFTAR PUSTAKA: Penyusunan Daftar Pustaka berdasarkan sistem nomor sesuai 

dengan urutan pengutipan. Hanya pustaka yang disitasi pada laporan kemajuan yang 

dicantumkan dalam Daftar Pustaka. 
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